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Abstrak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest dan
posttest dengan subjek penelitian yaitu 26 mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Kimia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang didasarkan pada perolehan rerata n-gain 0,647 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Pembelajaran menggunakan e-
module ini dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara membuat situasi belajar lebih aktif sehingga lebih memahami konsep
polimer sintetis. Dengan demikian, penerapan e-module polimer sintetis berbasis green chemistry dapat meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 membawa perubahan yang pesat pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga  mengakibatkan  perubahan  paradigma
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan
kurikulum, media, dan teknologi (Rahayu, 2017). Salah
satu tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu integrasi
teknologi  sebagai media  pembelajaran  untuk
mengembangkan keterampilan belajar (Yusuf et al.,
2015) yang salah satunya termasuk kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Mayasari et al., 2016).

Salah satu isu di bidang pendidikan pada abad 21 ini
ialah pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dengan indikator yang melibatkan proses
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan
taksonomi Bloom revisi (Jensen et al., 2014). Namun
dari hasil penelitian Astuti (2016), sekitar 90% dari
soal-soal dalam tes kimia menuntut kemampuan
mengetahui dan memahami, 3% menuntut kemampuan
mengaplikasikan dan 5% menuntut kemampuan
mengevaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi
kognitif yang dikembangkan masih berada pada proses
kognitif tingkat rendah. Oleh karena itu, berpikir tingkat
tinggi penting ditanamkan dan dikembangkan selama
pembelajaran karena akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik (Erfan dan Ratu, 2018) dan
memungkinkan peserta didik memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupannya (Pantiwati, 2015).

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah dengan menghadapkan

peserta didik dalam suatu masalah, di sinilah proses
berpikir akan muncul dan terus terlatih (Rofiah et al.,
2013). Berbagai variasi pendekatan pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik telah dilakukan, diantaranya dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran saintifik (Saregar, 2016),
pendekatan pembelajaran kontekstual (Saregar dan Cari,
2013), serta menggunakan variasi model pembelajaran
(Yuliani et al., 2012; Jayanti dan Saregar, 2016). Namun
dari berbagai pendekatan dan model pembelajaran
tersebut belum ada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam (Farida, 2016).
Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
berbasis nilai-nilai Islam dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan agama dan etika melalui
penafsiran Al-Qur’an dalam pembelajaran (Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009). Al-
Qur’an sangat komprehensif karena tetap relevan
dengan perkembangan yang dicapai umat manusia di
era ilmu dan nalar (Harahap, 2018). Jika pembelajaran
ini diterapkan, maka kemampuan berpikiran tingkat
tinggi berbasis nilai-nilai Islam akan meningkat. Namun,
pengajar sering kesulitan membimbing mahasiswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
akibat dari besarnya kelas dan waktu pembelajaran di
kelas yang terbatas (Schultz dan Cole, 2016). Maka dari
itu, proses pembelajaran harus dilakukan secara efektif
dan efisien dengan memanfaatkan berbagai macam
media pembelajaran dan sumber belajar (Warsita, 2008).
Dewasa ini, bahan ajar berbasis teknologi
dibutuhkan sebagai media untuk membantu proses
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pembelajaran (Farida, 2016). Salah satu bahan ajar
berbasis teknologi yang efektif dan relevan dengan
pembelajaran abad 21 ialah e-module. E-module dapat
mempermudah mahasiswa dalam mempelajari konsep
dan meningkatkan kualitas serta motivasi belajar
(Nugraha et al., 2015). E-module menyajikan visualisasi
pada konsep vyang dipelajari karena memiliki
karakteriktik dan komponen seperti gambar, audio, dan
video interaktif sehingga cocok digunakan dalam
pembelajaran (Syamsurizal et al., 2015).

E-module dapat digunakan dalam membantu proses
pembalajaran (Nurzaman, 2017) karena mudah diakses
(Syamsurizal et al., 2015), mengefisienkan waktu,
memasilitasi informasi dan konten pembelajaran
menjadi lebih dinamis, efektif, serta menyenangkan
(Subarkah et al., 2017). Pembelajaran dengan e-module
memungkinkan mahasiswa mendapatkan feedback
langsung dan memperoleh penguasaan materi pelajaran
secara tuntas (Perinpasingam dam Thivilojana, 2014)
sehingga dapat mendukung dalam proses belajar
mandiri (Putra et al., 2017). E-module memungkinkan
mahasiswa dapat mempelajari secara mandiri topik yang
berhubungan dengan materi-materi yang abstrak dan
kompleks seperti  kimia  (Perinpasingam  dam
Thivilojana, 2014).

Umumnya sifat kimia ditentukan dari struktur
molekul pada suatu senyawa (Setyarini et al., 2017), hal
ini menjadikan sebagian besar konsep kimia relatif
abstrak dan kompleks (Helsy dan Andriyani, 2017).
Kimia termasuk bagian dari ilmu sains yang secara luas
diterapkan di kehidupan sehari-hari (Karpudewan,
2017). Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari
produk kimia yang salah satunya ialah polimer sintetis.
Polimer sintetis telah menjadi salah satu kebutuhan
pokok manusia (Rizki et al., 2016). Jenis polimer
sintetis yang paling umum adalah plastik. Sifatnya yang
praktis dan tahan lama menjadi daya tarik untuk
dijadikan kemasan makanan (Pratomo dan Rohaeti,
2011).

Namun, beberapa jenis polimer sintetis yang
dijadikan kemasan makanan memiliki dampak
berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan (Smita,
2012). Salah satunya adalah pencemaran lingkungan
(Karpudewan et al., 2016) yang terjadi karena
limbahnya yang terus menumpuk pada suatu tempat
(Rizki et al., 2016). Sains mestinya dijadikan sarana
dalam mengabdi kepada Allah SWT untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat (Karpin dan
Mahmudatussa’adah, 2018). Allah SWT telah
menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi
untuk mengatur, merawat, dan memelihara bumi
sebagaimana yang dikehendaki-Nya (Badan Litbang
dan Diklat Departemen Agama RI, 2009). Faktanya,
kerusakan bumi disebabkan oleh manusia. Bahkan telah
Allah SWT isyaratkan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41
(Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI,
2009). Limbah polimer sintetis menjadi masalah karena
membutuhkan waktu 100-500 tahun agar dapat
terdegradasi oleh mikroorganisme (Karuniastuti, 2014).

Usaha dalam menyadarkan mahasiswa mengenai
permasalahan ini diantaranya dengan memasukkan
prinsip green chemistry ke dalam pembelajaran
(Karpudewan et al., 2016). Prinsip ini menekankan pada
penggunaan bahan, proses, dan praktik untuk
mengurangi bahan-bahan kimia berbahaya (Sharma et
al., 2008). Green chemistry dapat dijadikan orientasi
baru dalam pembelajaran (Wardencki et al., 2005).
Pengintegrasian green chemistry ke dalam kurikulum
pendidikan dapat meningkatkan pemikiran kritis
mahasiswa, pemecahan masalah, dan keterampilan
komunikatif yang dibutuhkan untuk pemahaman yang
berkelanjutan (Afiyanti et al., 2014). Seperti melakukan
percobaan kimia inovatif menggunakan zat dan proses
yang ramah lingkungan (Karpudewan et al., 2016).

Selain itu, memasukkan prinsip green chemistry ke
dalam pembelajaran dapat membentuk karakter
mahasiswa yang peduli terhadap lingkungan (Sudarmin,
2013) dan mampu menangani isu lingkungan (Ricardo,
2016). Sehingga dapat ikut berperan dalam
pemeliharaan lingkungan (Sudarmin, 2013). Nilai-nilai
tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran
yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an (Subarkah et al.,
2016). Al-Qur’an sarat dengan konsep sains dan nilai-
nilai moral, sangat relevan untuk dijadikan referensi
dalam pembentukan karakter, terutama pada generasi
muda (Nugroho, 2008).

Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang dapat
dijadikan sebagai referensi adalah Q.S. Lugman ayat 20
yang ditafsirkan oleh Al-Misbah (Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI, 2009). Ayat ini
menjelaskan salah satu bentuk ketaatan kepada Allah
SWT adalah dengan menjaga dan melestarikan segala
sesuatu yang Allah SWT ciptakan di bumi dari
kerusakan dan pencemaran, serta menempatkan segala
sesuatu sesuai tempatnya dan tidak berlebih-lebihan
dalam memanfaatkan alam (Rahmawati dan Bakhtiar,
2018). Berdasarkan berbagai kajian yang telah
dilakukan, maka dilakukan analisis peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai
Islam menggunakan e-module polimer sintetis berbasis
green chemistry.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode pra-eksperimen dengan desain penelitian one-
group pretest dan posttest (Fahrudin et al., 2014) yang
dilaksanakan di gedung kuliah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Gunung Djati pada bulan Januari-
April 2019. Subjek penelitian yang diamati terdiri dari
26 mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan
Kimia UIN Sunan Gunung Djati yang mengikuti mata
kuliah pengolahan dan pengelolaan limbah. Adapun
tahapan penelitian terdiri dari tiga tahapan utama yaitu
tahap persiapan, inti, dan akhir.

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi
kelas, studi pendahuluan, dan penyesuaian rencana
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pembelajaran  semester (RPS), serta menyusun
instrumen penelitian. Setelah itu, dilakukan validasi
instrumen kepada tiga dosen ahli untuk mengetahui
kekurangan dari instrumen yang dibuat. Jika ada yang
harus diperbaiki maka dilakukan revisi instrumen.
Setelah itu, dilakukan uji coba instrumen dan e-module
pada 10 orang mahasiswa. Pada tahap pelaksanaan
dilakukan  pengerjaan  soal  pretest, kemudian
pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-module
polimer sintetis berbasis green chemistry, pengerjaan
soal posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi berbasis nilai-nilai Islam
mahasiswa. Tahap akhir penelitian merupakan tahap
pengolahan data, analisis data, pembahasan hasil
penelitian serta mengambil kesimpulan hasil penelitian.
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
berbasis nilai-nilai Islam ini ditunjang oleh beberapa
instrumen penelitian yang diantaranya ialah deskripsi
pembelajaran, lembar kerja (LK) yang dapat membantu
mahasiswa dalam menggunakan e-module Yyang
digunakan, dan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
berbasis nilai-nilai Islam yang berupa soal uraian.
Berdasarkan intrumen yang digunakan, diperoleh
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis
nilai-nilai Islam. Data peningkatan diperoleh dari hasil
pengerjaan soal pretest dan posttest yang kemudian
dikategorikakan ke dalam peningkatan tinggi, sedang,
dan rendah melalui analisis nilai n-gain dengan rumus:

skor posttest — skor pretest
"~ skor ideal — skor pretest

Nilai n-gain dapat diinterpretasikan terhadap
kategori tafsiran nilai n-gain berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Indeks N-Gain (Sugiyono, 2009).

N-Gain Tafsiran
d<0,3 Rendah
0,3<d<0,7 Sedang
d>0,7 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis
nilai-nilai Islam dapat diketahui dari hasil pretest dan
posttest. Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran,
kemudian posttest setelah pembelajaran menggunakan
e-module polimer sintetis berbasis green chemistry
diterapkan. Adapun nilai n-gain pada setiap ranah
kognitif berpikir tingkat tinggi disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi memiliki n-gain 0,647 yang
termasuk kategori sedang. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang paling besar peningkatannya adalah pada
dimensi kognitif menganalisis dengan n-gain 0,653, dan
yang paling kecil adalah dimensi kognitif mencipta
dengan n-gain 0,597.

Tabel 2. Nilai N-Gain Pada Setiap Ranah Kognitif Berpikir Tingkat
Tinggi Berbasis Nilai-Nilai Islam.

Ranah Rata-Rata Skor N-Gain  Interpretasi
Kognitif Pretest Posttest P
C4 1,48 2,77 0,653 Sedang
C5 9 18,5 0,645 Sedang
C6 4,15 7 0,597 Sedang
Rata-Rata 0,647 Sedang

Masalah yang diajukan kepada mahasiswa untuk
mengukur kemampuan menganalisis yaitu tentang
hubungan antara keharusan masyarakat dalam
menanggulangi pencemaran akibat penggunaan plastik
sesuai dengan kandungan Q.S Lugman: 20. Mahasiswa
dituntut untuk menemukan dan menguraikan konsep
limbah plastik yang berdampak negatif terhadap
kehidupan. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi
dituntut untuk mampu mengelola limbah dan tidak
membuat kerusakan. Mahasiswa mampu mengaitkan
dan menganalisis fenomena dalam kehidupan sehari-
hari mengenai limbah plastik sebagai akibat tidak
memperdulikan seruan Allah SWT tentang memelihara
alam sebagai tanda syukur atas anugerah yang telah
Allah SWT berikan sepenuhnya untuk kebutuhan dan
kesejahteraan manusia sesuai Al-Qur’an surat Lukman
ayat 20. Seperti yang dikemukan oleh (Krathwohl dan
Anderson, 2010) dimensi kognitif menganalisis
melibatkan kemampuan pemecahan suatu masalah
menjadi unit-unitnya serta menentukan keterkaitan antar
unit untuk membentuk keterkaitan yang jelas. Selain itu,
Wowo (2012) menyatakan bahwa pada kemampuan
menganalisis dituntut untuk mampu memecahkan
materi menjadi bagian-bagian pokok  dan
menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu sama lain.

Sebagian mahasiswa belum optimal menganalisis
kandungan surat Lukman yang dihubungkan masalah
kerusakan lingkungan akibat ulah manusia. Ada juga
mahasiswa yang menjawab hanya mengurai dari sudut
materi limbah tanpa mengaitkan dengan ayat Al-Qur’an.
Sebagaimana pernyataan Harahap (2018) bahwa
kemampuan manusia dalam mendalami berbagai bidang
keilmuan sekaligus memang terbatas. Maka dari itu,
integrasi ilmu Al-Qur’an dan ilmu sains merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan saat ini agar dapat
menjembatani ilmuwan bidang agama dan nonagama.

Dalam kemampuan berpikir yang mengukur
kemampuan menganalisis ini, beberapa mahasiswa
sudah mampu mengidentifikasi unsur yang paling
penting dan relevan dengan permasalahan (Syahida dan
Irwandi, 2012), tetapi sebahagian mahasiswa belum
sampai pada tahap membangun keterkaiatan dengan
dengan ayat Al-Qur’an yang sesuai dari informasi yang
telah diberikan (Gunawan dan Palupi, 2012).
Mahasiswa sudah berusaha menganalisis fenomena atau
materi yang dipelajari yang diintegrasikan solusikan
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dengan ayat-ayat Al-Qur’an (Djudin dan Tanjungpura,
2011).

Pada soal yang mengukur kemampuan mengevaluasi,
mahasiswa dituntut untuk menilai suatu kesimpulan.
Sebagaimana menurut Widodo (2005) menilai termasuk
kedalam dimensi kognitif mengevaluasi, karena
membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan
standar yang ada.

Temuan pada soal yang mengukur dimensi kognitif
mengevaluasi ini, diantaranya n-gain dimensi kognitif
mengevaluasi lebih besar dibandingkan n-gain pada
dimensi kognitif mencipta. Hal ini disebabkan sebagian
mahasiswa pada saat pretest dan posttest mampu
memberikan penilaian terhadap suatu informasi atau
fenomena yang diberikan disertai penguatan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi jenjang mengevaluasi, mahasiswa sudah
terarah pada tahap penilaian kesimpulan berdasarkan
kriteria yang ada dengan tahapan penyelesaian masalah
yang baik, yaitu memahami masalah dengan
menerapkan informasi yang dikaitkan dengan ayat Al-
Qur’an untuk pembuktian kesimpulan tersebut. Menurut
Gunawan (2012), mengevaluasi mengarah pada
kegiatan penilaian suatu fenomena tentang dampak
limbah plastik (Karuniastuti, 2014) yang dapat dikaitkan
dengan cara memberikan gagasan penyelesaian melalui
proses berpikir merencanakan dan
mengimplementasikan (Gunawan dan Palupi, 2012),
sehingga mengarah pada penetapan sejauh mana suatu
rencana berjalan dengan baik dan dihasilkan suatu
penilaian yang sesuai kriteria.

Namun, beberapa masih  kesulitan  dalam
mengungkapkan pandangan Islam terhadap
penyelesaian masalah ini. Hal ini terjadi karena
kurangnya ketelitian mahasiswa dalam menganalisis
data dan kurangnya minat mahasiswa dalam menggali
pengetahuan dari literasi lain, seperti sumber-sumber
yang membahas tafsir ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga
akan sulit untuk mengungkapkan pandangan Islam
mengenai suatu fenomena jika tidak didukung oleh
sumber yang tepat. Hubungan antara Al-Qur’an dan
sains itu dinyatakan sebagai hubungan integrasi. Dalam
hal ini Al-Qur’an dan sains saling berhubungan dalam
sebuah penelitian, dimana hal itu ada dalam Al-Qur’an.
Dengan kata lain Al-Qur’an menjadi dasar dalam
sebuah penelitian yang dilakukan, kemudian sains yang
bertugas untuk mengkaji lebih lanjut dari penyebabnya
(Harahap, 2018).

Pada soal yang mengukur jenjang kognitif mencipta,
mahasiswa dituntut untuk dapat menyusun rencana
tindakan sederhana yang merujuk pada Al-Qur’an surat
Lukman ayat 20 dan Ar-Rum ayat 41-42 dalam
mengurangi limbah atau mengolah limbah menjadi lebih
berguna. Temuan pada soal yang mengukur dimensi
kognitif mencipta ini, n-gain yang diperoleh paling
rendah 0,597. Hal ini berarti masih ada beberapa
mahasiswa yang kurang mampu membuat generalisasi
suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu dan

merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah
(Krathwohl dan Anderson, 2010).

Berdasarkan analisis n-gain, dimensi kognitif
mencipta, peningkatannya lebih rendah dibandingkan
dimensi  kognitif mengevaluasi dan menganalisis.
Melalui kajian Al-Qur’an surat Ar-Rum, mahasiswa
menyadari pentingnya memberikan solusi dan dan
meberikan kontribusi pada penyelesaian penangulangan
limbah lingkungan. Mereka membuat proyek
pengelolan dan pengolahan limbah rumah tangga
termasuk limbah plastik, secara berkelompok untuk
beberapa lingkungan masyarakat. Pada dimensi kognitif
mencipta ini, cara berpikir sebahagian besar mahasiswa
sudah mengarah pada peyusunan bagian-bagian untuk
membentuk suatu Kkesatuan yang fungsional dan
menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau
pola yang berbeda dari sebelumnya (Gunawan dan
Palupi, 2012).

KESIMPULAN

Penerapan e-module polimer sintetis berbasis green
chemistry pada pembelajaran dapat meningkatkan
aktivitas peserta didik dalam menggali informasi untuk
menyelesaikan masalah yang dikaitkan dengan nilai-
nilai Islam. Peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang meliputi  kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta mencapai kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan latihan
dan pendalaman dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran sains.
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